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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Profil Perusahaan  

            2.1.1 Sejarah Perusahaan  

PT. Kompas Gramedia Group adalah salah satu perusahaan besar di 

Indonesia dalam berbagai macam bidang, sebagai perusahaan induk, 

Kompas Gramedia, atau biasa disingkat KG, merupakan perusahaan 

Indonesia yang bergerak di bidang media massa yang didirikan pada tanggal 

17 Agustus 1963, berawal dari terbitnya Majalah Intisari, Oleh P.K. Ojong 

dan Jakob Oetama.  

PT. Kompas Gramedia menerbitkan surat kabar Kompas pada  

tanggal  28  Juni  1965, lahirnya surat kabar Kompas dimaksudkan  oleh PT. 

Kompas Gramedia untuk melawan berita-berita yang tidak obyektif dan 

tidak benar karena terlalu banyak dipengaruhi oleh komunis sehingga  

mereka menilai bahwa masyarakat tidak mendapatkan berita yang 

ebenarnya, format pertama surat kabar Kompas ialah terbit seminggu  sekali  

dan terbit delapan halaman, lalu berkembang lagi menjadi empat kali dalam 

seminggu, dan dalam waktu dua tahun, Kompas menjadi  harian  berskala  

nasional  dengan  oplah mencapai lebih dari 30.000 eksemplar. 

Kehadiran Kompas Gramedia tidak terlepas dari sejarah panjang 

demi mencapai cita-cita mulia dalam rangka mencerdaskan anak bangsa. 

Pada tahun 80-an perusahaan Kompas Gramedia mulai berkembang pesat, 

terutama dalam bidang komunikasi. Saat ini, Kompas Gramedia memiliki 

beberapa anak perusahaan atau bisnis unit yang bervariatif  seperti 

Corporate Facility Management (CFM ), Corporate Human Resources 

(CHR), Corporate Communication, Corporate Comptroller, Corporate 
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Finance, Corporate Information Technology & Information System, 

Corporate Circulation, Corporate Advertising, Business Process 

Management, Group of Magazine, Group of Books Publishing, Group of 

Regional Newspaper, Group of Printing, Group of Retail Business, Group 

of Hotel & Resort, Kompas, Kontan, Warta Kota, Surya, Sport & Health 

Media, Kompas.com, Sonora, Graha Kerindo Utama, Transito Adimanjati 

Jasatama, Universitas Multimedia Nusantara, KG TV 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Kompas Gramedia 

 

 

Melihat perkembangan yang sangat baik tersebut, PT. Kompas 

Gramedia melakukan diversifikasi  usaha, tidak lagi hanya meproduksi 

media cetak.  PT. Kompas Gramedia mendirikan Toko Buku  Gramedia 

pada tanggal 2 Februari 1970 untuk memperkuat penyebaran produk 

sebagai salah  satu  strategi pemasaran dari Kompas Gramedia,  Toko Buku 

Gramedia juga menjual  produk-produk  buku,  majalah,  dan tabloid  dari  

luar  negeri,  hal  ini dikarenakan masih sangat sulitnya masyarakat  untuk 
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memperoleh informasi dari dalam dan luar negeri, sebagai langkah awal, 

dibukalah toko pertama dari Toko Buku Gramedia, di Jalan Gajah Mada, 

Jakarta Pusat.  

Berkembangnya unit majalah membuat PT. Kompas Gramedia  

merasa  untuk butuh  mengembangkan satu unit khusus yang menangani 

majalah dan dinamakan unit bisnis Kelompok Majalah, berkembangnya   

unit   majalah ini   dikarenakan  makin banyaknya  majalah  yang  diproduksi  

oleh PT. Kompas Gramedia, antara lain segmen remaja, wanita, pria, 

otomotif,  pengetahuan,  teknologi, dan  lainnya.  Unit  ini  yang membawahi 

segala urusan di majalah, mulai dari redaksi hingga promo. Pada tahun 1999 

Kompas membentuk unit Penerbitan Buku dengan logo seorang anak 

gembala berseruling menunggang kerbau. Pembentukan unit ini untuk 

mendukung dua pemikiran Bapak Jakob Oetama bahwa “Buku adalah 

langkah selanjutnya setelah koran” dan “Buku adalah mahkota wartawan”.  

Pada akhirnya Kompas Gramedia membuat 6 (enam) penerbit buku 

dan lebih dari 115 (seratus lima belas) jaringan toko diseluruh Indonesia, 

Kompas Gramedia menyediakan produk literasi bermutu dan sejumlah 

produk lainnya untuk mencerahkan kehidupan bangsa. Unit Penerbit buku 

atau Retail and Publishing yang terdiri dari: Gramedia Pustaka Utama 

(GPU), Elex Media Komputindo, Kepustakaan Populer Gramedia (KPG), 

Bhuana Ilmu Populer (BIP), Gramedia Widiasawara Indonesia 

(GRASINDO), M&c 

Sebagai perusahaan induk, Kompas Gramedia mempunyai salah 

satu anak perusahaannya yaitu Grasindo (Gramedia Widiasarana Indonesia) 

Salah satu Penerbit buku atau GORP (Group of Retail and Publishing) PT 

Gramedia Widiasarana Indonesia atau yang biasa dikenal Grasindo 

merupakan salah satu anak usaha dari kelompok Kompas Gramedia. 

Grasindo bermula dari sebuah proyek atau unit dari penerbit Gramedia 

Pustaka Utama (GPU), dengan nama Unit Penerbit Buku Sekolah (UPBS), 
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yang memiliki misi ”Ikut mencerdaskan kehidupan bangsa”. Pada awalnya 

unit ini dikepalai oleh Frans M. Parera, Pamusuk Eneste, dan P.D. Subagya. 

Pada tahun 1990 seiring dengan diluncurkannya Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional yang tercatat dalam UU No. 2 Tahun 1989 tentang 

bagaimana membuka cakrawala baru di bidang pengembangan jasa 

peningkatan mutu pendidikan, Unit Penerbit Buku Sekolah (UPBS) beralih 

menjadi sebuah badan hukum yang berlokasi di Jalan Palmerah Selatan 

no.22 Jakarta Pusat, dengan nama PT Gramedia Widiasarana Indonesia 

(Grasindo), yang ikut ambil bagian dalam upaya pengembangan kualitas 

pendidikan bangsa dengan menerbitkan berbagai buku mata pelajaran, 

lembar kegiatan siswa, latihan tes sumatif, panduan guru dan orang tua, 

bacaan fiksi maupun nonfiksi, serta berbagai sarana pendidikan.  

Publikasi serta layanan Grasindo terarah pada komunitas pendidikan 

sebagai bagian dari masyarakat pembaca yang lebih luas. Grasindo hadir 

sebagai bentuk partisipasi dalam mengembangkan sumber daya manusia 

Indonesia, khusunya ana-anak yang masih menepuh jenjang pendidikan. 

Dalam bentuk penerbitan buku teks pelajaran untuk jenjang Taman Kanak-

Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi. Grasindo pun 

menempatkan diri bukan hanya menjadi sahabat di sekolah, tetapi juga 

sahabat untuk keluarga dan masyarakat dengan menerbitkan buku-buku 

referensi, umum yang dapat mendidik dan menghibur berbagai kalangan 

khususnya pelajar. Education Technology atau Ed-tech yang dikenal 

sebagai salah satu bentuk transformasi pendidikan, kini mulai diterapkan di 

beberapa Negara Asia, teknologi menjadi salah satu harapan mengatasi isu 

pendidikan di Asia saat ini. Menurut data dari Internet World Stats, seiring 

dengan dukungan jumlah populasi pengguna internet di Asia yang mencapai 

1.7 milyar,. Dengan berkembangnya teknologi saat ini atau memasuki 

revolusi era Industri 4.0. Kompas Gramedia membuat kompetisi untuk 

semua anak perusahaannya untuk dapat mengikuti perkembangan zaman. 

Atas dasar konsep terjadinya proses evolusi tersebut, Grasindo sebagai 

https://www.kompasiana.com/tag/grasindo
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penerbit buku mayor tidak bisa berdiam diri. Sebagai enterpreneur Grasindo 

keluar dari zona nyaman dengan membuat berbagai inovasi. Itu adalah cara 

supaya bisnisnya tetap memimpin dalam bidang pendidikan. Sebagai 

informasi, Grasindo adalah penerbit mayor yang berfokus pada penerbitan 

buku-buku kurikulum sekolah, buku penunjang pendidikan serta buku 

edukatif seperti buku cerita anak dan cerita rakyat.  

Grasindo yang sangat peduli dengan pendidikan di Indonesia, pada 

akhirnya mengikuti kompetisi tersebut, Grasindo berinovasi dan beradaptasi 

di era digital untuk mengembangkan Ed-Teach (education technology) 

dimana para user atau konsumen dapat mengakses berbagai macam soal-

soal ujian maupun kuis melalui handphone, tanpa harus membeli buku yang 

cukup mahal dan dapat mengaksesnya dimana pun. Dengan inovasi-inovasi 

yang dibuat seperti soal-soal ujian mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengat Atas (SMA), dan berbagai 

kelas profesi yang dapat diakses melalui web membuat Grasindo membawa 

pulang juara 2 (dua) dalam kompetisi tersebut dan memberikan nama brand 

untuk inovasi yang telah dibuat menjadi Leson.id singkatan dari Les Online.  

Pada saat peluncuran pertama Leson.id memberikan layanan bebas 

biaya bagi para user untuk dapat mengakses berbagai soal-soal ujian 

berdasarkan mata pelajaran dan kelas yang mereka pilih, hanya dengan 

mendaftar di akun website Leson.id. Event pertama yang dibuat Leson.id 

adalah dengan berkolaborasi dengan LOOP Simpati untuk membuat event 

tes SBMPTN, dengan nama Loop X Gramedia SBMPTN 2019 

dilaksanakan pada tanggal 25 April 2019, dengan jumlah peserta 7.853, di 

20 kota di Indonesia. Saat ini Leson.id sudah mulai berkembang dengan 

melakukan kolaborasi dengan snapask, sehingga saat audience atau 

konsumen ingin menanyakan berbagai hal yang terkait dengan 

pembelajaran atau soal-soal ujian maupun pekerjaan rumah (PR) dapat 

ditanyakan langsujyndengan tutor yang telah disediakan di website leson.id 

dengan nama “Tanya Tutor” tutor yang menjawab pertanyaan para audience 
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sudah dibekali dengan pengalaman dan pengetahuan mengenai dunia 

pendidikan. Dan Leson.id saat ini sudah dapat melakukan payment direct 

carier biling (pulsa) dengan berbagai macam provider yang ada di 

Indonesia seperti telkomsel, indosat, xl, three, gopay, ovo, alfamart, dan 

bank transfer visa maupun kartu kredit, dengan biaya 5000 (lima ribu 

rupiah) per paket yang dipilih oleh coustemer, dan 11000 (sebelas ribu) 

untuk paket tes CPNS. 

2.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Adapun Visi dan Misi dari Leson.id yang didapatkan dari Internal 

Information. 

  2.1.2.1 Visi Perusahaan 

 Solusi terkemuka platform pendidikan hanya dengan satu kali klik saja 

  2.1.2.2 Misi Perusahaan 

Platform yang terjangkau untuk semua orang, melalui harga yang 

kompetitif. Bermula dari buku konvensional (toko) ke platform digital 

(website). Terdapat kelas Profesional dan kejuruan 

2.1.3 Logo Perusahaan 
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Gambar 2.2 

Logo Leson.id dan Grasindo 

  

2.1.4 Struktur Organisasi 

Bagan 2.4 merupakan struktur organisasi di Leson.id pada saat 

penulis mulai menjadi salah satu anggota tim kerja magang. Dalam struktur 

organisasi tersebut tentunya tiap jabatan memiliki peranan dan tugasnya 

masing-masing. Berikut ini adalah deskripsi dan tanggung jawab serta peran 

dan tugas yang dilakukan setiap jabatan dalam struktur tersebut: 

Bagan 2.3 Struktur Organisasi Leson.id 

 

 

 

 

 

Leson.id Officer 

Team Leader Leson.id 

Anton Herutomo 

Developer Team 

-Ailsa Amelia -Fadly  -Hans 

-Rezian  -Kadek  -Reyhan 

-Rizwan  -Fadli  -Chandra 

Marketing Team 

-Hendra Yudiyanto 

-Stiza Xania   

-Hearty Pangestu 

-Prisca Pramesti Y 

 -Inesa Liardi 

 

Content Team 

-Eko Setiawan 
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2.2 Ruang Lingkup Kerja Divisi Terkait 

      Selama masa kerja magang, penulis ditempatkan dibawah divisi Digital 

Marketing, yang dikepalai oleh Head of Digital Marketing yang menjadi 

pembimbing penulis selama bekerja di Leson.id, Hendra Yudiyanto. Divisi Digital 

Marketing terbagi menjadi 3 (tiga) bagian di dalamnya, yaitu Social Media, 

Customer Relationship Management (CRM), dan Creative 

•  CRM Team (Customer Relationship Management) 

CRM (Customer Relationship Management) team adalah 

integrasi dan strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk 

menangani interaksi dengan pelanggan. Menurut Haryati S, 

pengertian CRM adalah suatu rangkaian aktivitas sistematik yang 

terkelola sebagai usaha untuk semakin memahami, menarik 

perhatian, dan mempertahankan loyalitas pelanggan yang 

menguntungkan (Most Profitable Customer) untuk mencapai 

pertumbuhan perusahaan yang sehat. Beberapa komponen di dalam 

manajemen hubungan pelanggan yaitu Customer, Relationship, dan 

Management. Menurut Kalakota dan Robinson ada beberapa 

tahapan dalam manajemen hubungan pelanggan, diantaranya adalah 

mendapatkan pelanggan baru (acquire), meningkatkan hubungan 

dengan pelanggan (enchance), dan mempertahankan pelanggan 

(retain). 

     Melalui CRM inilah perusahaan bisa mengetahui informasi 

paling update seputar pelanggan, mulai dari keluhan, permintaan 

produk, dan jenis servis yang perlu ditingkatkan. Secara singkat tim 

CRM yang akan mengelola hubungan korporasi dengan para 

customer atau pelanggan agar dapat meningkatkan komunikasi dan 
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pemasaran melalui pengelolaan melalui berbagai kontak seperti 

melalui email. Dengan adanya pendekatan ini mampu 

mempertahankan pelanggan dan memberikan nilai tambah secara 

terus menerus kepada pelanggan. 

• Social Media Team  

 Social Media team merupakan divisi yang menjadi focus penulis 

selama melakukan kerja magang di Leson.id, karena penulis 

ditugaskan untuk membantu mengelola dan bertanggung jawab atas 

social media perusahaan, tugas seorang Social Media Admin itu 

adalah mengelola akun social media dari sisi konten. Bidang ini 

memiliki tugas mulai dari merancang konten yang menarik, 

menentukan jadwal tayang kontennya, hingga menjawab semua 

pertanyaan, komentar, dan keluhan yang datang dari para followers. 

arus pandai dan cermat dalam memilih konten yang akan 

dipublikasikan. Dalam mengelola akun social media tidak boleh 

sekadar update status saja, tetapi juga melihat apakah ingin 

mempublikasikan konten yang berupa gambar/teks/atau lainnya. 

Kemudian juga perlu disesuaikan dengan siapa dan bagaimana 

karakteristik pada followers nya. Penulis dan social media team  

mengelola dan bertanggung jawab atas social media Instagram 

perusahaan. Selama masa kerja magang, penulis dan tim social 

media bertugas untuk membuat berbagai macam konten yang sudah 

dibuat content pillar beserta wording atau caption mengenai trivia 

mengenai dunia pendidikan dan semua hal yang berkaitan dengan 

pendidikan dan pelajar, giveaway, uniqe selling point perusahan, 

kuis, dan content versus untuk social media perusahaan agar dapat 

menarik perhatian publik terhadap perusahaan. Selain itu penulis 

juga bertanggung jawab dalam mendokumentasikan berbagai 

aktivitas yang berhubungan dengan perusahaan seperti dalam acara 

ulang tahun Grasindo dan launching colaboration dengan Snapask. 
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Penulis juga bertugas untuk melakukan hubungan baik dengan 

publik dengan membalas direct message dan comment, serta 

menginformasikan mengenai perusahaan melalui Instagram. Dalam 

menjawab respon dari followers responnya, baik pertanyaan, 

komentar, keluhan, harus dijawab oleh penulis dengan tenang dan 

ramah. Media sosial digunakan untuk menciptakan konten 

mulai dari postingan, tulisan, gambar, video yang dapat 

menarik perhatian dan mendorong pembaca untuk membagi 

share  konten tersebut melalui media sosial para audience  

• Creative Team  

Team Creative merupakan divisi yang lebih berfokus 

terhadap pembuatan desain visual yang akan di posting untuk 

instagram @leson.id dan membuat banner di website Leson.id 

maupun hal-hal lain yang berhubungan dengan penyediaan materi 

visual leson.id.     




